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Abstrak 

Pertumbuhan laba tidak bisa terlepas dari kinerja keuangan perusahaan, salah satu 

alat analisis keuangan yang paling sering digunakan adalah rasio keuangan. Rasio 

keuangan merupakan perbandingan-perbandingan angka-angka dari perkiraan-perkiraan 

yang terdapat di neraca dan laporan laba rugi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

dan memperoleh bukti empiris pengaruh current ratio, debt to equity ratio dan total 

asset turnover terhadap pertumbuhan laba. Populasi penelitian adalah perusahaan 

otomotif yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 

10 perusahaan otomotif yang ditentukan berdasarkan metode purposive sampling. Alat 

analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis regresi linear berganda. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Current Ratio dan Total Asset Turnover 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan 

otomotif yang terdaftar di BEI pada tahun 2015-2019. Sedangka Debt To Equity Ratio 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan 

otomotif yang terdaftar di BEI pada tahun 2015-2019. Penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan variable lain yang secara teori 

memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

Kata Kunci : Pertumbuhan Laba, Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Total Asset 

Turnover 

 

Abstract 

Profit growth cannot be separated from the company's financial performance, one 

of the most frequently used financial analysis tools is financial ratios. Financial ratios 

are comparisons of numbers from estimates contained in the balance sheet and income 

statement. This study aims to examine and obtain empirical evidence of the effect of the 

current ratio, debt to equity ratio and total asset turnover on profit growth. The 

research population is automotive companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 

2015-2019. The sample in this study were 10 automotive companies which were 

determined based on the purposive sampling method. The analytical tool used to test the 

hypothesis is multiple linear regression analysis. The results show that the Current 

Ratio and Total Asset Turnover have a positive and significant effect on profit growth in 

automotive companies listed on the IDX in 2015-2019. Meanwhile, the Debt To Equity 

Ratio has a negative and significant effect on profit growth in automotive companies 

listed on the IDX in 2015-2019. Further research can develop this research by using 

other variables which in theory have an influence on profit growth. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Salah satu perusahaan yang 

terdorong untuk meningkatkan daya 

saingnya adalah perusahaan otomotif, 

sehingga perkembangan perusahaan 

otomotif di dalam negeri semakin pesat. 

Perusahaan otomotif merupakan 

perusahaan yang melakukan kegiatan 

merancang, mengembangkan, 

memproduksi, memasarkan, dan 

menjual kendaraan bermotor dunia 

(Yuniardi, 2015). 

Badan Pusat Statistik (BPS) 

menyebut industri pengolahan atau 

manufaktur sepanjang 2019 menurun. 

BPS menilai, penurunan ini perlu jadi 

perhatian mengingat manufaktur 

merupakan salah satu sektor penopang 

perekonomian RI. Pertumbuhan laba 

tidak bisa terlepas dari kinerja keuangan 

perusahaan, salah satu alat analisis 

keuangan yang paling sering digunakan 

adalah rasio keuangan. Rasio keuangan 

merupakan perbandingan-perbandingan 

angka-angka dari perkiraan-perkiraan 

yang terdapat di neraca dan laporan laba 

rugi. 

Perusahaan otomotif Indonesia 

telah menjadi sebuah pilar penting 

dalam sektor manufaktur negara ini 

karena banyak perusahaan mobil yang 

terkenal di dunia membuka kembali 

pabrik-pabrik manufaktur mobil atau 

meningkatkan kapasitas produksinya di 

Indonesia. Indonesia memiliki 

perusahaan otomotif terbesar kedua di 

Asia Tenggara, kapasitas total produksi 

mobil yang dirakit di Indonesia berada 

pada kira-kira dua juta unit per tahun 

2017 kapasitas total produksi terpasang 

mobil di Indonesia adalah 2.2 juta unit 

per tahun. Namun, pemanfaatan 

kapasitas tersebut diperkirakan turun 

55% pada tahun 2017 karena perluasan 

produksi dalam negeri tidak sejalan 

dengan pertumbuhan permintaan 

domestik dan asing untuk mobil buatan 

Indonesia. 

Faktor pertama yang 

mempengaruhi pertumbuhan laba dalam 

penelitian ini adalah current ratio. Jika 

rasio lancarnya terlalu tinggi, maka 

sebuah perusahaan dikatakan kurang 

efesien dalam mengurus aktiva 

lancarnya. Penelitian dilakukan oleh 

Febriana (2018) dan Pratama (2019) 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan current ratio 

terhadap pertumbuhan laba, sedangkan 

menurut penelitian Andriyani (2015), 

Puspasari dkk (2017), Yanti (2017), dan 

Zulkifli (2018) menyatakan terdapat 

pengaruh negatif dan tidak signifikan 

current ratio terhadap pertumbuhan 

laba. 

Faktor kedua yang mempengaruhi 

pertumbuhan laba dalam penelitian ini 

adalah debt to equity ratio. Kasmir 

(2010) menyatakan Debt to equity ratio 

merupakan rasio yang digunakan untuk 

menilai utang dan ekuitas. Semakin 

tinggi Debt to equity ratio menunjukan 

semakin tinggi penggunaan hutang 

sebagai sumber pendanaan perusahaan. 

Pada hasil Penelitian Pratama (2019) 

menyatakan bahwa debt to equity ratio 

mempunyai pengaruh positif signfikan 

terhadap pertumbuhan laba, sedangkan 

menurut Puspasari et.al., (2017) 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

negatif signifikan debt to equity ratio 

terhadap pertumbuhan laba. 

Faktor ketiga yang mempengaruhi 

pertumbuhan laba dalam penelitian ini 

adalah total asset turnover. Total Asset 

Turnover merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur seberapa 

efisiennya seluruh aktiva perusahaan 

digunakan untuk menunjang kegiatan 

penjualan dengan membandingkan 

antara penjualan dengan total aktiva 

(Ghasempour, 2013:2839). Rasio ini 

juga merupakan ukuran sampai 
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seberapa jauh mana aktiva telah 

dipergunakan dalam kegiatan 

perusahaan atau menunjukan berapa 

kali aktiva berputar dalam periode 

tertentu. Pada penelitian terdahulu oleh 

Hapsari (2007) menyatakan bahwa total 

assets turnover berpengaruh positif 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

Namun hasil penelitian tersebut berbeda 

dengan hasil penelitian Sulfida (2010) 

yang menyatakan bahwa total assets 

turnover berpengaruh negatif signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. 

 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan 

masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah antara lain: 

1. Untuk mengetahui apakah Current 

Ratio (CR) berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan 

Otomotif yang terdaftar di BEI tahun 

2015-2019 

2. Untuk mengetahui apakah Debt to 

Equity Ratio (DER) berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan Otomotif yang terdaftar 

di BEI tahun 2015-2019 

3. Untuk mengetahui apakah Total 

Asset Turnover (TAT) berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan Otomotif yang terdaftar 

di BEI tahun 2015-2019 

4. Untuk mengetahui apakah Current  

Ratio (CR), Debt to Equity Ratio 

(DER),dan Total Asset Turnover 

(TAT) berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan 

Otomotif yang terdaftar di BEI tahun 

2015-2019. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Signalling Theory 

Signaling Theory adalah tindakan 

yang diambil oleh manajemen suatu 

perusahaan untuk memberikan petunjuk 

kepada investor tentang bagaimana 

manajemen menilai prospek perusahaan 

tersebut (Brigham dan Houston, 

2011:186). Pertumbuahan laba yang 

meningkat dari tahun ke tahun, akan 

memberukan sinyal yang positif 

mengnai kinerja perusahaan.  

Packing Order Theory 

Menurut Pudjiastuti dan Suad 

(2004) Pecking Order Theory adalah 

urutan sumber pendanaan dari internal 

(laba ditahan) dan eksternal (penerbitan 

ekuitas baru). Teori ini menjelaskan 

keputusan pendanaan yang diambil oleh 

perusahaan. Teori pecking order lebih 

menyukai pendanaan dari internal 

perusahaan daripada eksternal 

perusahaan. 

Pertumbuhan Laba 
Menurut  Harahap  (2009),  

pertumbuhan  laba merupakan rasio  

yang menyatakan kemampuan 

perusahaan dalam meningkatkan laba 

bersih dibandingkan tahun sebelumnya. 

Penelitian ini, dilakukan pada 

perusahaan otomotif di BEI tahun 2015-

2019 dengan menggunakan rasio. 

Current Ratio 

Current ratio (Kasmir, 2014) 

merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek 

atau hutang yang segera jatuh tempo 

pada saat ditagih secara keseluruhan. 

Current ratio mengukur kemampuan 

suatu perusahaan untuk membayar 

hutang lancar dengan menggunakan 

aktiva lancar yang dimiliki. Current 

ratio diukur dengan perbandingan 

antara aktiva lancar dengan kewajiban 

lancar. 

Debt to Equity Ratio 

Debt to equity ratio (Kasmir, 

2010:112) merupakan ratio yang 

membandingkan total utang perusahaan 

dengan total ekuitas. Dengan kata lain, 

rasio ini berfungsi untuk mengetahui 

setiap modal sendiri yang dijadikan 
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untuk jaminan utang. Rasio ini berguna 

untuk mengetahui jumlah dana yang 

disediakan peminjam (kreditor) dengan 

pemilik perusahaan dan untuk melihat 

seberapa besar aktiva perusahaan 

dibiayai oleh hutang perusahaan yang 

berpengaruh terhadap pengelolaan 

aktiva (Kasmir, 2010).. 

Total Asset Turnover 

Total aset turnover (Sudana, 

2011) mengukur efektivitas penggunaan 

seluruh aktiva dalam menghasilkan 

penjualan. Total Assets Turnover 

dihitung dari pembagian antara 

penjualan dengan total asetnya. 

Penelitian ini, dilakukan pada 

perusahaan otomotif di BEI tahun 2015-

2019 dengan menggunakan rasio. 

 

Hipotesis  

Hubungan current ratio dengan 

pertumbuhan laba yaitu current ratio 

yang rendah biasanya dianggap 

menunjukan terjadinya masalah dalam 

likuiditas, begitu sebaliknya current 

ratio yang terlalu tinggi juga kurang 

bagus, karena menunjukkan banyaknya 

dana menganggur yng dapat 

mengurangi laba perusahaan. Dari 

penelitian yang dilakukan oleh Heikal 

et.al.,2014 current ratio berpengaruh 

positif signifikan terhadap pertumbuhan 

laba. Artinya semakin besar 

perbandingan aktiva lancar dan 

kewajiban lancar semakin tinggi 

kemampuan perusahaan menutupi 

kewajiban jangka pendeknya. Jadi dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H1: Current Ratio berpengaruh positif  

terhadap pertumbuhan laba 

Debt to equity ratio merupakan 

salah satu rasio solvabilitas. Debt to 

equity ratio digunakan untuk menguku 

rbagian dari setiap rupiah modal sendiri 

yang dijadikan jaminan untuk 

keseluruhan hutang (Riyanto, 2008; 

333). Hal ini dapat menimbulkan resiko 

yang cukup besar bagi perusahaan 

ketika perusahaan tidak mampu 

membayar kewajiban tersebut pada saat 

jatuh tempo, sehingga akan 

mengganggu kuantitas operasi 

perusahaan. Selain itu, perusahaan akan 

dihadapkan dengan biaya bunga yang 

tinggi sehingga dapat menurunkan laba 

perusahaan. Dari penelitian yang 

dilakukan oleh Haikal et.al.,2014 Debt 

to Equity Ratio berpengaruh negatif 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

Jadi dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut:  

H2: Debt to Equity Ratio berpengaruh 

negatif terhadap pertumbuhan 

laba 

Hubungan Total Asset Turnover 

dengan pertumbuhan laba yaitu 

menunjukan efisiensi penggunaan 

seluruh aktiva dalam satu periode 

perusahaan untuk menunjang penjualan. 

Dari penelitian yang dilakukan oleh 

Hapsari, 2007 Total Asset Turnover 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. Artinya Semakin 

tinggi Total Asset Turnover berarti 

semakin efisien penggunaan 

keseluruhan aktiva di dalam 

menghasilkan penjualan. Semakin cepat 

perputaran aktiva suatu perusahaan 

untuk menunjang kegiatan besihnya, 

maka pendapatan yang diperoleh 

meningkat sehingga laba yang 

didapatkan semakin besar. Jadi dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H3 : Total Asset Turnover 

berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan laba  

Pertumbuhan Laba Pertumbuhan 

Laba (Harapan, 2011) adalah rasio yang 

menunjukan kemampuan perusahaan 

meningkatkan laba bersih dibanding 

tahun sebelumnya Current ratio adalah 

menunjukkan sejauh mana aktiva lancar 

menutupi kewajiban-kewajiban 

perusahaan, sehinggi mampu membayar 
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hutang jangka pendek tepat waktunya. 

Debt to equity ratio mencerminkan 

kemampuan perusahaarn dalam 

memenuhi seluruh kewajiban yang 

ditunjukan oleh beberapa modal sendiri 

yang digunakan untuk membayar 

hutang. Total asset turnover yang 

mengukur efektifitas penggunaan 

seluruh aktiva dalam menghasilkan 

penjualan. 

H4: Current Ratio, Debt to Equity 

Ratio dan Total Asset Turnover 

berpengaruh terhadap 

prtumbuhan laba 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada 

Perusahaan Otomotif yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia melalui internet 

dengan situs www.idx.com. Obyek 

penelitian ini menggunakan Perusahaan 

Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. populasi yang digunakan 

adalah seluruh perusahaan otomotif 

yang terdaftar di BEI pada tahun 2015-

2019, sehingga total populasi sebanyak 

13 perusahaan. metode penentuan 

sampel yang digunakan adalah metode 

purposive sampling yaitu teknik 

pengumpulan sampel dengan 

menggunakan pertimbangan dan kriteria 

tertentu (Sugiyono, 2008) dengan 

jumlah sampel sebanyak 10 perusahaan. 

Data penelitian dikumpulkan dengan 

metode observasi non-partisipan, yaitu 

penelitian tidak terlibat dalam kegiatan 

sehari-hari dari objek yang diamati dan 

hanya sebagai pengamat indepeden 

(Sugiyono, 2013:204). Penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier 

berganda.  

 

HASIL ANALISIS DATA 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 Hasil penelitian menunjukkan 

nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 

1,112 dan nilai Asymp. Sig (2-tailed) 

sebesar 0,419. Nilai Kolmogorov-

Smirnov Z lebih besar dari signifikansi 

0,05 berarti data berdistribusi normal 

Uji Multikoleniaritas 
 Hasil perhitungan 

menunjukkan semua variabel bebas 

mempunyai koefisien VIF lebih kecil 

dari 10 dan tolerance lebih besar dari 

0,1. Maka dapat disimpulkan bahwa 

semua variabel bebas dalam penelitian 

adalah bebas dari gejala 

multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 
 Hasil uji Glejser diperoleh nilai 

signifikansi, semua variabel bebas 

bernilai Sig. lebih besar dari 0,05. Hal 

ini berarti model regresi tersebut tidak 

mengandung gejala heteroskedastisitas 

Analisis Regresi Linier Berganda  

Tabel 1 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. 
B Std. 

Error 
Beta 

1 

Constant  13,291 1,922  8,190 0,000 

X1 0,382 0,085 0,119 3,041 0,011 

X2 -0,194 0,131 -0,108 -1,732 0,002 

X3 0,234 0,127 0,136 1,636 0,009 

R 0,798 

R Square  0,636 

Adjust R Square  0,613 

F 2,784 

Sig F 0,001 

  Sumber: data diolah (2020) 

Y=13,291+0,382 X1-0,194X2 + 0,234 

X3  

1) Nilai α = 13,291 hal ini berarti 

apabila current ratio (X1), debt to 

equity ratio (X2) dan total asset turn 

over (X3) tidak mengalami 

perubahan atau sama dengan nol (0) 

maka pertumbuhan laba sebesar 

13,291. 

2) Nilai b1 = 0,382 hal ini berarti 

apabila current ratio (X1) 

ditingkatkan sebesar satu satuan 

maka mengakibatkan peningkatan 

pertumbuhan laba (Y) sebesar 0,382 

satuan dengan asumsi variabel lain 

http://www.idx.com/
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debt to equity ratio (X2) dan total 

asset turn over (X3) adalah konstan 

maka current ratio (X1) berpengaruh 

positif signifiksn terhadap 

pertumbuhan laba (Y). 

3) Nilai b2 = -0,194 hal ini berarti 

apabila debt to equity ratio (X2) 

ditingkatkan sebesar satu satuan 

maka mengakibatkan penurunan 

pertumbuhan laba (Y) sebesar 0,194 

satuan dengan asumsi variabel lain 

current ratio (X1) dan total asset 

turn over (X3) adalah konstan maka 

debt to equity ratio (X2) 

berpengaruh negatif signifikan 

terhadap pertumbuhan laba (Y). 

4) Nilai b3 = 0,234 hal ini berarti 

apabila total asset turn over (X3) 

ditingkatkan sebesar satu satuan 

maka mengakibatkan peningkatan 

pertumbuhan laba (Y) sebesar 0,234 

satuan dengan asumsi variabel lain 

current ratio (X1) dan debt to equity 

ratio (X2) adalah konstan maka total 

asset turn over (X3) berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

pertumbuhan laba (Y). 

Analisis Korelasi Berganda 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan 

bahwa nilai korelasi berganda (R) 

adalah sebesar 0,798 yang artinya 

hubungan variabel bebas terhadap 

variabel terikat adalah kuat karena 

berada pada kategori 0,600-0,799.  

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan 

nilai koefisien Adjusted R2 adalah 

0,613 yang artinya variasi naik 

turunnya pertumbuhan laba sebesar 

61,30 persen dipengaruhi current ratio, 

debt to equity ratio dan total asset turn 

over sedangkan 38,70 persen 

dipengaruhi oleh variabel yang belum 

dimasukkan ke dalam model.  

Uji  Parsial (Uji t) 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan 

pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen 

dijelaskan sebagai berikut:  

1. Current Ratio memiliki nilai t-

hitung sebesar 3,041 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,011 lebih 

kecil dari 0,05 maka H0 ditolak dan 

H1 diterima berarti current ratio 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan laba.  

2. Debt to equity ratio memiliki nilai t-

hitung sebesar -1,732 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,002 lebih 

kecil dari 0,05 maka H0 ditolak dan 

H2 diterima yang berarti debt to 

equity ratio berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan 

laba.  

3. Total asset turnover memiliki nilai 

t-hitung sebesar 1,636 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,009 lebih 

kecil dari 0,05 maka H0 ditolak dan 

H3 diterima yang berarti total asset 

turnover berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan 

laba.  

Uji Simultan (Uji F) 

Berdasarkan Tabel 1 tersebut dapat 

dijelaskan nilai signifikansi F-test 

sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05 

yang artinya H0 ditolak dan H3 diterima 

yang artinya current ratio, debt to 

equity ratio dan total asset turn over 

secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan laba 

sehingga model regresi layak 

digunakan. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Current Ratio Terhadap 

Pertumbuhan Laba Pada 

Perusahaan Otomotif Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2015-2019  

Hipotesis pertama menyatakan 

bahwa current ratio berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan 

otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia tahun 2015-2019, yang 

berarti hipotesis pertama (H1) diterima. 

Hal ini disebabkan karena semakin 

tinggi current ratio, maka semakin 

besar kemampuan perusahaan untuk 

membayar kewajiban jangka 

pendeknya yang artinya semakin besar 

kelebihan aktiva lancar yang dapat 

digunakan untuk membayar dividen, 

hutang jangka pendek, sehingga 

pertumbuhan laba meningkat. Dengan 

demikian investasi pada aktiva lancar 

yang dibiayai oleh hutang lancar adalah 

efektif. Current ratio dapat 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

pertumbuhan laba, hal ini terjadi jika 

current ratio yang dimiliki perusahaan 

mampu menjamin pembayaran 

kewajiban jangka pendeknya pada saat 

jatuh tempo. Kenaikan current ratio 

berarti, pertumbuhan laba perusahaan 

meningkat. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Heikal et.al., (2014), 

Hermanda dan Amanah (2015) yang 

menemukan current ratio berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

Pengaruh Debt To Equity Ratio 

Terhadap Pertumbuhan Laba Pada 

Perusahaan Otomotif Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2015-2019  

Hipotesis kedua menyatakan 

bahwa debt to equity ratio berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan 

otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2015-2019, yang 

berarti hipotesis kedua (H2) diterima. 

Hal ini karena debt to equity ratio yang 

semakin tinggi menyebabkan 

pertumbuhan laba perusahaan 

mengalami penurunan. Hal ini 

memberikan makna bahwa struktur 

modal perusahaan lebih didominasi 

utang dibandingkan modal. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan 

utang perusahaan yang digunakan 

untuk modal kerja atau aktivitas 

operasional perusahaan mampu 

menghasilkan keuntungan yang 

optimal, sehingga perubahan debt to 

equity ratio memiliki pengaruh 

signifikan untuk dapat meningkatkan 

pertumbuhan laba perusahaan, 

sehingga laba yang tinggi mampu 

dipergunakan untuk membayar hutang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Heikal 

et.al., (2014), Nababan dan Hardika 

(2017) menemukan bahwa debt to 

equity ratio berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan laba.   

Pengaruh Total Asset Turnover 

Terhadap Pertumbuhan Laba Pada 

Perusahaan Otomotif Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2015-2019 
Hipotesis ketiga menyatakan 

bahwa total asset turnover berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan 

otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2015-2019, yang 

berarti hipotesis ketiga (H3) diterima. 

Hal ini karena semakin cepat tingkat 

total asset turnover maka laba yang 

dihasilkan akan semakin meningkat, 

karena perusahaan dapat 

memanfaatkan penjualan tersebut 

untuk meningkatkan pendapatan. 

Semakin tinggi total assets turnover ini 

semakin baik, total assets turnover 

menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam menggunakan aktiva yang 

dimiliki untuk menghasilkan penjualan. 

Maka semakin cepat total assets 

turnover perusahaan semakin besar 

perolehan laba yang didapat. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Heikal et.al., 

(2014), Nababan dan Hardika (2017), 

Riyana dan Diyani (2016) menemukan 

bahwa total asset turnover berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan laba.   

Pengaruh Current Ratio, Debt To 

Equity Ratio, Dan Total Asset 

Turnover Terhadap Pertumbuhan 

Laba Pada Perusahaan Otomotif 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia 

Hipotesis keempat menyatakan 

bahwa current ratio, debt to equity 

ratio dan total asset turnover 

berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan 

otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2015-2019, yang 

berarti hipotesis keempat (H4) diterima.  

Hasil ini juga didukung dengan hasil 

analisis korelasi berganda yang 

menunjukkan bahwa nilai korelasi 

berganda (R) adalah sebesar 0,798 

yang artinya hubungan current ratio, 

debt to equity ratio dan total asset 

turnover terhadap pertumbuhan laba 

adalah kuat karena berada pada 

kategori 0,6000-799. Hasil uji koefisien 

determinasi menunjukkan bahwa nilai 

koefisien Adjusted R2 adalah 0,613 

yang artinya tingkat koefisien 

determinasi current ratio, debt to 

equity ratio dan total asset turnover 

adalah 61,30 persen yang artinya 

variasi naik turunnya pertumbuhan laba 

sebesar 61,30 persen dipengaruhi 

current ratio, debt to equity ratio dan 

total asset turnover sedangkan 38,70 

persen dipengaruhi oleh variabel yang 

belum dimasukkan ke dalam model.  

Hal ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi current ratio, debt to 

equity ratio dan total asset turnover 

maka akan menyebabkan pengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Fatimah 

(2012), Elly Julianti (2014) yang 

menemukan bahwa current ratio, debt 

to equity ratio dan total asset turnover 

berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba.   

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pengujian hipotesis, dapat diperoleh 

kesimpulan : 

1. Current ratio berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pertumbuhan 

laba pada perusahaan otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2015-2019.  

2. Debt to equity ratio berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan 

otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2015-2019.  

3. Total asset turnover berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan 

otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2015-2019.  

4. Current ratio, debt to equity ratio 

dan total asset turnover berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan 

laba pada perusahaan otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2015-2019.   

 

Keterbatasan  

1. Penelitian ini memiliki keterbatasan 

pada pengukuran kategori kelompok 

perusahaan sehingga tidak ada 

pembanding dengan sektor lain 

misalnya perusahaan keuangan 

sehingga benar-benar mewakili 

emiten di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) serta periode penelitian yang 

singkat yaitu selama 5 (lima) tahun 

yaitu tahun 2015 - 2019. Peneliti 

berharap penelitian selanjutkan dapat 

melakukan penelitian dalam kurun 

waktu yang lebih panjang.   

2. Penelitian ini memiliki keterbatasan 

dari jumlah sampel yang digunakan. 

Peneliti berharap penelitian 
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selanjutnya dapat menggunakan 

sampel perusahaan yang lebih besar 

sehingga data yang diperoleh 

menjadi lebih akurat, misalnya 

menggunakan perusahaan perbankan, 

perusahaan pertambangan sebagai 

lokasi penelitian 

3. Hasil penelitian ini menunjukkan 

nilai adjusted R square adalah 0,613 

yang berarti variasi naik turunnya 

pertumbuhan laba sebesar 61,30 

persen dipengaruhi current ratio, 

debt to equity ratio dan total asset 

sedangkan 38,70 persen dipengaruhi 

oleh variabel yang belum 

dimasukkan ke dalam model maka 

dari itu peneliti berharap, penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan 

indikator lain dalam  menilai 

pertumbuhan laba yaitu dengan 

memperhatikan net profit margin, 

return on asset, kebijakan deviden 

dan struktur modal.   

 

Saran 

1. Bagi Perusahaan  

Sebaiknya perusahaan memperhatikan 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan laba seperti current ratio, 

debt to equity ratio dan total asset  

turnover. Perusahaan sebaiknya 

menjaga pertumbuhan laba agar selalu 

mengalami peningkatan karena semakin 

tinggi laba yang diperoleh perusahaan 

akan memberikan signal positif bagi 

investor atau publik bahwa perusahaan 

berada dalam kondisi baik.  

2. Bagi Investor  

Sebaiknya sebelum investor melakukan 

investasi, investor terlebih dahulu 

memperhatikan current ratio, debt to 

equity ratio dan total asset turnover 

dari perusahaan tersebut yang mampu 

mempengaruhi pertumbuhan laba 

perusahaan.   
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